Perceraian Pada Masyarakat Muslim Di Kota Manado:
Motif Dan Dampaknya Pada Anak
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menjelaskan faktor-faktor penyebab terjadinya perceraian pada masyarakat muslim di Kota Manado dan dampak yang terjadi pada anak-anak korban perceraian. Analisis diarahkan pada dampak psikologis terhadap anak-anak korban perceraian, baik yang berupa dampak negatif, maupun dampak positifnya. Penelitian merupakan jenis studi kasus dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data penelitian terdiri atas atas data verbal dan catatan lapangan. Sumber data penelitiannya ialah hasil wawancara dengan informan dan hasil catatan lapangan. Penelitian ini dilaksanakan di Kota Manado. Informan penelitian adalah suami, istri sudah bercerai (10 Pasangan), anak-anak korban perceraian (5 orang), pegawai Pengadilan Agama Manado (3 orang), dan Ketua/Pegawai KUA di Kota Manado (3 orang). Adapun teknik penjaringan informasi yang digunakan adalah teknik bola salju (snowball) melalui wawancara terfokus, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan deskripsi data temuan penelitian, disimpulkan bahwa (1) faktor penyebab perceraian pada masyarakat muslim di Kota Manado ialah faktor ekonomi, hadirnya orang ketiga, KDRT, beda agama, dan kurangnya perhatian pihak suami atau pihak  isteri; (2) dampak perceraian terhadap anak berupa (a) dampak negatif: dampak terhadap perilaku yaitu agresif, murung, sering melamun, dan lebih suka menyendiri; dan terhadap psikologis yaitu rasa malu, rasa sedih, dan rasa marah. (b) dampak positif yaitu lebih mandiri, lebih dekat dengan orang tua, rasa bebas dari konflik, menikmati hidup yang lebih baik/indah, lebih dewasa, dan merasakan kebebasan yang lebih besar.
Kata kunci: dampak perceraian; masyarakat muslim; anak korban perceraian
Pendahuluan 
Kehidupan rumah tangga yang bahagia dan harmonis merupakan dambaan semua orang. Setiap pasangan suami istri karenanya akan berupaya agar kehidupan rumah tangganya tidak berakhir pada perceraian. Namun faktanya, tidak semua kehidupan rumah tangga berjalan mulus, langgeng, atau berakhir bahagia. Akhirnya, keputusan untuk bercerai pun menjadi jalan terakhir yang harus ditempuh bagi pasangan suami istri melalui putusan pengadilan, baik di Pengadilan Agama (pasangan yang beragama Islam), maupun Pengadilan Negeri (pasangan non-Islam). 

Data-data kasus perceraian yang seolah menjadi kecenderungan dalam kehidupan dewasa ini dan menyita perhatian publik melalui berbagai pemberitaan di media massa, baik lokal maupun nasional, tampaknya bukan hanya terjadi pada keluarga dari kelas tertentu, namun juga menimpa keluarga dari semua lapisan/kelas sosial. Dalam skala nasional, data yang dilansir Pikiran Rakyat (2015) menunjukkan bahwa angka perceraian di Indonesia sangat fantastis. Dipaparkan bahwa tahun 2009 menikah sebanyak 2.162.268 kejadian dan cerai 216.286 kejadian, tahun 2010 menikah 2.207.364 kejadian dan cerai 285.184 kejadian, tahun 2011 menikah 2.319.821 kejadian dan cerai 258.119 kejadian, tahun 2012 menikah 2.291.265 kejadian dan cerai 372.577 kejadian, tahun 2013 menikah 2.218.130 kejadian, cerai 324.527 kejadian.
Berdasarkan data dari Dirjen Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung pada periode 2014-2016 perceraian di Indonesia kecenderungannya memang meningkat. Dari 344.237 perceraian pada 2014, naik menjadi 365.633 perceraian di 2016. Rata-rata angka perceraian naik 3 persen per tahunnya (Republika, 2018)   Bahkan menurut data Dirjen Bimas Islam Kemenag, sejak tahun 2006 hingga 2016, tercatat angka perceraian meningkat sebesar 20 persen dan dari data yang ada terbanyak kasus perceraian didahului keinginan isteri, yakni sebanyak 70 persen dari jumlah perceraiaan yang terjadi (Hidayatullah.com, 2018).
Bahkan data terkini yang dirilis oleh Mahkamah Agung dalam kurun waktu 2015-2018 kecenderungan perkara putusan (inkracht) perceraian di Pengadilan Agama seluruh Indonesia mengalami peningkatan signifikan. 
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  Sumber: Mahkamah Agung (2019)
Berdasarkan data dalam diagram di atas tampak bahwa jumlah perkara pengajuan cerai talak (suami) dan cerai gugat (istri) di seluruh Pengadilan Tinggi Agama di Indonesia pada tahun 2015 tercatat totalnya sebanyak 394.246 perkara (cerai talak: 113.068 dan cerai gugat: 281.178 perkara) dan yang diputus sebanyak 353.843 perkara (cerai talak: 99.981 dan cerai gugat: 253.862 perkara).

Tahun 2016 tercatat sebanyak 403.070 perkara (cerai talak: 113.968 dan cerai gugat: 289.102 perkara) dan yang diputus sebanyak 365.654 perkara (cerai talak: 101.928 dan cerai gugat: 263.726 perkara). Sedangkan tahun 2017, tercatat totalnya sebanyak 415.848 perkara (cerai talak: 113.987 dan cerai gugat: 301.861) dan yang diputus sebanyak 374.516 perkara (cerai talak: 100.745 dan cerai gugat: 273.771). Sehingga, tren perkara perceraian yang diputus dalam tiga tahun terakhir itu kisaran 353.843 hingga 374.516 perkara.

Sementara sebanyak sebanyak 419.268 pasangan bercerai sepanjang 2018. Dari jumlah itu, inisiatif perceraian paling banyak dari pihak perempuan yaitu 307.778 perempuan. Sedangkan, dari pihak laki-laki sebanyak 111.490 orang. Jumlah di atas merupakan perceraian yang dilakukan atas dasar pernikahan pasangan muslim. Belum termasuk pasangan nonmuslim, yang melakukan perceraian di Pengadilan Negeri.

 Dalam skala lokal, data Pengadilan Tinggi Agama Sulawesi Utara misalnya, menunjukkan bahwa rata-rata setiap dua hari terjadi kasus perceraian. Selama kurun waktu dua tahun 2009 dan 2010 terjadi 472 kasus perceraian (Manado Post, 2013). Dari sejumlah kasus perceraian itu, gugatan cerai merupakan angka yang paling tinggi. Data menunjukkan bahwa pada tahun 2012, misalnya, sebanyak 245 perkara yang diperoses di Pengadilan Agama Manado dan 238 merupakan perkara gugatan cerai. Sedangkan, sisanya adalah perkara harta bersama, kewarisan, pembatalan perkawinan, dan pengesahan nikah. Dari 238 perkara gugatan cerai tersebut, sebanyak 69 kasus cerai talaq dan 169 cerai gugat. Hal yang sama juga terjadi dada tahun 2013 periode Januari sampai Oktober, data Pengadilan Agama Manado menunjukkan sebanyak 255 berkas perkara gugatan dan sebanyak 12 perkara merupakan permohonan (penetapan ahli waris, itsbat/wali nikah, dispensasi kawin, dan pengangkatan anak).  Dari 255 perkara gugatan, sebanyak 243 merupakan perkara gugatan cerai yang terdiri atas 167 cerai gugat dan 76 cerai talak (Pengadilan Agama Manado, 2013). 
Kecenderungan peningkatan jumlah kasus perceraian sebagaimana dikemukakan di atas terkonfirmasi dengan data di Pengadilan Agama Manado untuk tahun 2014 dan 2015. Data tahun 2014 menunujukkan sebanyak 329 perkara perceraian, di mana 104 perkara cerai talak dan sebanyak 225 cerai gugat dan hanya 6 perkara perceraian yang berhasil dimediasi. Untuk tahun 2015 jumlah perkara peceraian sebanyak 356, di mana 102 cerai talak dan 254 cerai gugat dan yang berhasil dimediasi hanya 4 perkara (Pengadilan Agama Manado, 2016). 

Berdasarkan data di atas tampak bahwa angka perceraian pasangan suami istri pada masyakarat muslim khsususnya di Kota Manado meningkat dari tahun ke tahun. Ironisnya, kasus perceraian yang terjadi karena inisiatif pihak istri (gugat cerai) jumlahnya lebih besar daripada perceraian karena inisiatif pihak suami (talak). Hal ini tentunya memerlukan langkah-langkah strategis, sistematis, dan integratif untuk mengantisipasi kecenderungan negatif tersebut. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mendalam untuk dijadikan rujukan-rujukan dalam melakukan tindakan pencegahan kasus perceraian. 
Fenomena meningkatnya kasus perceraian pada mayarakat muslim di Kota Manado sebagaimana dipaparkan di atas berbanding lurus dengan data perceraian di Pengadilan Negeri Manado yang mencatat bahwa sebanyak 479 kasus (data tahun 2010-2011). Bahkan kecenderungan naiknya jumlah kasus perceraian ternyata tidak berubah sampai dengan tahun 2013. Artinya, kasus perceraian terjadi pada semua segmen kemasyarakatan. Dan, hal ini mestinya menjadi perhatian pemerintah terutama berkaitan dengan penyiapan infrastruktur kebijakan yang dapat menjadi pijakan normatif dalam penanganan masalah perceraian. 

Kondisi yang terjadi di Kota Manado tidak menutup kemungkinan terjadi di daerah-daerah lain di Sulawesi Utara bahkan Indonesia pada umumnya. Di wilayah Kotamobagu, misalnya, Pengadilan Agama Kotamobagu mencatat pada tahun 2010 sebanyak 540 kasus perceraian. Angka ini terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2011 tercatat 644 kasus perceraian, tahun 2012 sebanyak 750, dan lebih memprihatinkan lagi, data pada Januari-Februari 2013 saja sudah tercatat sebanyak 200 kasus perceraian yang sedang diproses (Manado Post, 2013).
Berdasarkan pada data-data di atas tampak bahwa kasus perceraian pada masyarakat muslim di Sulawesi Utara menjadi trend negatif dan angkanya terus meningkat dari tahun ke tahun. Data yang terkonfirmasi pada Pengadilan Tinggi Agama Sulawesi Utara pada tahun 2011, misalnya, terdapat sebanyak 1090 perkara yang terdiri dari 271 perkara cerai talak, 772 cerai gugat, dan 47 perkara lain (Pengadilan Tinggi Agama Sulawesi Utara, 2012). Kenyataan ini tentu sangat memprihatinkan, sebab bagaimanapun, terjadinya perceraian itu menunjukkan bahwa pasangan suami-istri yang telah mengikat janji membangun keluarga sakinah, telah gagal mencapai cita-cita yang mereka dambakan ketika mengawali membangun rumah tangga.

Studi yang dilakukan Hilman dalam Suhendi dan Ramdani di Amerika pada tahun 1962 terhadap sebab terjadinya perceraian menemukan bahwa ada korelasi antara sebab terjadinya perceraian dengan status pasangan suami istri. Tingkat perceraian tertinggi berada pada kategori pekerja kasar seperti buruh, pembantu rumah tangga dan pelayan di sektor jasa. Tingkat perceraian ini menurun pada pasangan suami istri yang bekerja sebagai “kerah putih” yang berada pada lapisan menengah. Adapun pada tingkat orang-orang profesional, direktur dan manager sebuah perusahaan tingkat perceraiannya sangat rendah.(Suhendi & Wahyu, 2001, p. 121). 
Glick dan Norton (dalam Ihromi, 1999, p. 153) dalam penelitiannya di Amerika Serikat tahun 1977 menemukan bahwa pada perkawinan yang dilakukan oleh remaja belasan tahun kemungkinan terjadinya perceraian adalah dua kali lebih besar daripada perkawinan yang berlangsung vantara pasangan yang berusia 20 tahunan. Lebih lanjut dikatakan bahwa tingkat perceraian semakin menurun di kalangan mereka yang menikah pertama kali pada usia 30 tahunan. 
Hal yang sama juga menjadi kesimpulan penelitian Reniers (2003, p. 187) tentang perceraian dan  perkawinan kembali di daerah perdesaan Malawi. Kesimpulan yang didapat bahwa wanita yang menikah pada usia lebih dewasa mempunyai peluang lebih kecil untuk bercerai. Juga ditemukan bahwa perkawinan monogami lebih stabil dari perkawinan poligami. Selain itu juga ditemukan bahwa migrasi tenaga kerja juga berpengaruh terhadap ketidakstabilan perkawinan. Baik Glick dan Norton maupun Reniers berkesimpulan bahwa perkawinan dini menjadi salah satu unsur penyebab terjadinya perceraian. 
Alam, Saha, dan Ginneken (2000) melakukan penelitian di Teknaf Bangladesh untuk melihat pengaruh karakteristik sosio demografi terhadap resiko perceraian. Dengan menggunakan logistik model disimpulkan bahwa  status sosial ekonomi, buta huruf, dan usia muda saat perkawinan meningkatkan peluang untuk terjadinya perceraian. Peluang bercerai ini menurun dengan lamanya perkawinan. Perkawinan secara poligami dan perkawinan berikutnya mempunyai peluang lebih besar untuk terjadi perceraian.

Alfred Cahen (dalam Suhendi & Wahyu, 2001, p. 135) menemukan bahwa tingginya angka perceraian bisa diakibatkan status dalam perkawinannya yaitu apakah pasangan suami istri mempunyai anak atau tidak. Di antara pasangan yang tidak memiliki anak 71% berakhir dengan perceraian dan 8% pasangan suami istri yang memiliki anak berakhir dengan perceraian.
Yasniwati (dalam Oktary et al., 2014) melakukan penelitian tentang faktor-faktor penyebab terjadinya perceraian setelah keluarnya undang-undang No.1 tahun 1994 di Kecamatan Kuranji Kota Padang dan menyimpulkan bahwa penyebab meningkatnya perceraian di Kota Padang adalah kurangnya pemahaman keagamaan, kemandirian wanita, kurangnya komunikasi dan faktor ekonomi.


Tresia (2006) yang berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi perceraian dalam penelitiannya di Sumatera Barat menemukan bahwa terdapat variabel yang mempengaruhi secara signifikan terhadap terjadinya perceraian yaitu tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, pendapatan, dan jumlah anak. Sedangkan, variabel bidang pekerjaan dan umur kawin pertama tidak mempengaruhi perceraian secara signifikan. 

Fenomena perceraian dalam masyarakat juga menjadi perhatian Henslin (2006). Menurutnya, fenomena perceraian muncul karena adanya suatu pergeseran dalam kesetimbangan kekuasan antara kaum laki-laki dan kaum perempuan terutama dalam hal pengendalian ekonomi keluarga. Henslin berpandangan bahawa ketika kaum laki-laki mengendalikan ekonomi, angka perceraian rendah karena kaum perempuan tidak mempunyai banyak alternatif terhadap pernikahan yang gagal.
Dalam kondisi masyarakat majemuk seperti halnya masyarakat Manado tidak jarang juga dijumpai kasus perceraian yang dipicu oleh perbedaan keyakinan agama. Temuan penelitian Stanley dan Markman (2001), misalnya, menjelaskan fenomena ini. Dalam penelitian Stanley dan Markman itu, selain faktor-faktor umum yang mempengaruhi perceraian seperti perkawinan pada usia dini (18 atau 19 tahun), waktu untuk mengenal pasangan singkat, dan masalah keuangan, juga ditemukan faktor-faktor spesifik seperti kepribadian yang terlalu reaktif/defensif/menghindari masalah, kegagalan pada perkawinan sebelumnya, perbedaan agama, gaya komunikasi yang negatif, dan kemampuan yang buruk dalam menyelesaikan masalah.

Terjadinya perceraian dengan beragam faktor pemicu sebagaimana dikemukakan di atas menimbulkan dampak. Dampak dari perceraian, yang paling pahit dirasakan adalah dampak bagi anak-anak. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh Sanchez & Munir (1985, p. 32) bahwa perceraian dapat menimbulkan kehancuran generasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak perceraian terhadap anak selalu buruk. Anak yang orang tuanya bercerai akan menderita. Secara mental anak akan kehilangan rasa aman dan selalu diliputi perasaan iri dan sedih.

Dikemukakan lebih lanjut oleh Sanchez bahwa perceraian dapat meningkatkan kenakalan anak-anak, meningkatkan jumlah anak-anak yang mengalami gangguan emosional dan mental, penyalahgunaan obat bius dan alkohol di kalangan anak-anak belasan tahun serta anak-anak perempuan muda yang menjadi ibu diluar nikah. Anak-anak yang berasal dari rumah tangga yang berantakan yang orang tua mereka hidup berpisah atau bercerai sebagian besar mengalami cacat secara emosional dan fisik. 
Pecahnya harmoni keluarga, dapat berakibat buruk bagi perkembangan psikologis anak. Pada diri anak kemungkinan akan timbul rasa tidak aman secara emosional (emotional insecurity), kehilangan figur model perilaku dan kehilangan kepercayaan diri dalam pergaulan sosial sebagai akibat perasaan malu karena memiliki keluarga yang tidak utuh. Selanjutnya, ketika beranjak remaja dan dewasa, anak berpotensi mengalami disorder perilaku seperti terlibat pergaulan bebas, terlibat penyalahgunaan obat terlarang, dan perilaku menyimpan lainnya. Hal ini sebagaimana dikemukakan Yatim (dalam Halimah, 2015, p. 7) bahwa salah satu faktor yang menjadi penyebab penyalahgunaan narkotika oleh remaja adalah perpisahan atau perceraian orang tua yang mengakibatkan hubungan keluarga putus. Selain itu, anak beresiko mengalami gangguan perkembangan intelektual, perkembangan sosio-emosional, bahkan spiritual.
Apabila dilihat dalam skala makro akibat perceraian ini akan menimbulkan generasi yang tidak produktif dan tidak dapat diandalkan sebagai modal sumber daya manusia (SDM) dalam pembangunan yang selanjutnya akan menjadi beban masyarakat dan beban negara. Suhendi (2001, p. 98) menjelaskan bahwa dalam pembentukan kepribadian anak faktor yang paling menentukan adalah keteladanan orang tua. Kehadiran orang tua atau orang-orang dewasa dalam keluarga mempunyai fungsi pendidikan yang pertama. Proses sosialisasi oleh anak dilakukan dengan cara meniru tingkah laku dan tutur kata orang-orang dewasa yang berada dalam lingkungan terdekatnya.

Di samping mempengaruhi kepribadian anak, perceraian juga mengakibatkan dampak negatif terhadap wanita yang mengalami perceraian. Hasil penelitian menunjukkan tingginya angka perceraian di Indonesia memainkan peranan yang cukup besar bagi wanita untuk terjun ke dunia prostitusi (Tresia, 2006).
Dalam keluarga yang mengalami perceraian atau disfungsi perkawinan, peran orang tua dalam mendidik dan mendampingi proses perkembangan anak akan terganggu. Kehilangan peran pengasuhan (deprivasi parental) bukan hanya semata-mata kehilangan kehadiran secara fisik (loss), namun juga karena peran orang tua menjadi sangat minim atau tidak optimal (lack). Padahal kehadiran orang tua dalam perkembangan kepribadian anak sangat penting. Bila anak kehilangan figur ayah atau ibu, maka dalam diri anak bisa mengalami  deprivasi maternal  atau kehilangan bimbingan ibu, bahkan dalam tahap tertentu anak dapat mengalami deprivasi parental atau kehilangan fungsi pengasuhan.  

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana dipaparkan di atas tampak bahwa motif atau penyebab terjadinya perceraian cukup banyak dan beragam. Dalam konteks masyarakat muslim di kota Manado, identifikasi motif atau penyebab terjadinya perceraian perlu dilakukan terutama jika ditilik dari kecenderungan peningkatannya dari tahun ke tahun. Pengidentifikasian itu perlu dilakukan untuk dijadikan dasar dan bahan pembinaan rumah tangga, baik bagi lembaga yang berwenang, institusi keluarga, institusi kemasyarakatan maupun individu yang memiliki otoritas dalam menciptakan keluarga sakinah yang harmonis dan sejahtera. Demikian pula, dampak yang ditimbulkan dari kasus perceraian perlu diindentifikasi, khususnya dampak psikologis terhadap anak-anak korban perceraian, baik yang berupa dampak negatif, maupun dampak positifnya. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada (1) motif perceraian pada masyarakat muslim di kota Manado di mana analisisnya diarahkan pada faktor-faktor dominan yang menjadi pemicu tercadinya perceraian dan (2) dampak yang terjadi pada anak-anak korban perceraian di mana analisisnya diarahkan pada dampak psikologis terhadap anak-anak korban perceraian, baik yang berupa dampak negatif, maupun dampak positifnya.
Metode 
Penelitian merupakan jenis studi kasus dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Kota Manado. Infroman penelitian ini adalah suami, istri sudah bercerai (10 Pasangan), anak-anak korban perceraian (5 orang), pegawai Pengadilan Agama Manado (3 orang), dan Ketua/Pegawai KUA di Kota Manado (3 orang). Teknik penjaringan informasi yang digunakan adalah teknik bola salju (snowball). Dalam penelitian ini digunakan wawancara terfokus, observasi, dan dokumentasi. Dalam melakukan pengumpulan data, baik menggunakan teknik wawancara mendalam maupun dengan teknik observasi, digunakan alat bantu berupa buku catatan lapangan dan alat perekam.. Sedangkan untuk kegiatan observasi, selain format catatan lapangan juga digunakan alat dokumentasi yang berfungsi untuk mendokumentasikan perilaku-perilaku atau peristiwa-peristiwa penting yang muncul selama pelaksanaan observasi. 

Motif Perceraian pada Masyarakat Muslim di Kota Manado

Temuan penelitian menunjukkan bahwa motif perceraian pasangan suami istri pada masyarakat muslim di Kota Manado ialah (1) faktor ekonomi, (2) hadirnya orang ketiga, (3) kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), baik berupa kekerasan verbal maupun kekerasan fisik, (4) beda agama, dan (5) kurangnya perhatian pihak suami atau pihak istri. Faktor-faktor penyebab terjadinya perceraian sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini dapat diskemakan dalam bagan berikut.
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Gambar 1. Penyebab Perceraian

Sumber: Data diolah

Temuan-temuan penelitian sebagaimana dikemukakan di atas tampaknya merupakan faktor-faktor yang dominan menjadi penyebab terjadinya perceraian bagi pasangan suami istri pada masyarakat di Indonesia termasuk di dalamnya ialah masyarakat muslim Manado. Yasniwati (dalam Oktary et al., 2014) misalnya, dalam penelitian yang dilakukannya di Kecamatan Kuranji Kota Padang menemukan bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya perceraian setelah keluarnya Undang-undang No.1 tahun 1974 adalah kurangnya pemahaman keagamaan, kemandirian wanita, kurangnya komunikasi, dan faktor ekonomi.

Demikian pula, penelitian Bainah (2013) yang dilakukan di Kelurahan Long Ikis Kabupaten Paser tentang faktor-faktor penyebab perceraian, menemukan  bahwa faktor yang dominan menjadi penyebab perceraian ialah faktor pendidikan, faktor usia, faktor ekonomi, faktor KDRT, faktor psikologi, dan faktor budaya, selain ketidakharmonisan pasangan suami istri dalam suatu pasangan rumah tangga. Dengan kata  lain, apa yang menjadi temuan penelitian ini terkait dengan penyebab percerian bagi pasangan  suami istri pada masyarakat muslim di Kota Manado sejalan dengan temuan-temuan penelitian sebelumnya.
Relevansi temuan penelitian Yasniwati (2004) dan Bainah (2013) di atas  dengan penelitian yang dilakukan ini menunjukkan bahwa tampaknya faktor-faktor penyebab perceraian merupakan gejala umum dan menjadi pemicu perceraian yang dominan. Oleh karena itu, langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mengatasi perceraian ialah dengan meningkatkan pendidikan, meningkatkan pemberdayaan ekonomi melalui pemerataan kesejahtreraan bagi segenap warga negara, dan mencegah terjadinya perkawinan dini. 
Terkait dengan masalah pendidikan, misalnya, temuan penelitian Bainah (2013) menjelaskan hal ini. Bainah menemukan bahwa tingkat pendidikan individu memperlihatkan kecenderungan yang signifikan dalam mempengaruhi perceraian. Individu yang mempunyai tingkat pendidikan rendah yaitu yang hanya menamatkan pendidikan paling tinggi setingkat SLTP mempunyai peluang lebih besar untuk bercerai dibandingkan dengan individu yang mempunyai tingkat pendidikan lebih tinggi yaitu setingkat SLTA ke atas. Hal ini juga menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, maka akan semakin kecil kecenderungan individu untuk bercerai.
Demikian pula, faktor saat menikah, hasil penelitian Glick dan Norton tahun 1977 (dalam Ihromi, 1999, p. 153) di Amerika Serikat menunjukkan bahwa pada perkawinan yang dilakukan oleh remaja belasan tahun kemungkinan terjadinya perceraian adalah dua kali lebih besar daripada perkawinan yang berlangsung antara pasangan yang berusia 20 tahunan. Lebih lanjut dikatakan bahwa tingkat perceraian semakin menurun di kalangan mereka yang menikah pertama kali pada usia 30 tahunan. Temuan penelitian Glick dan Norton tersebut diperkuat oleh Reniers (2003, p. 187) yang menemukan bahwa wanita yang menikah pada usia lebih dewasa mempunyai peluang lebih kecil untuk bercerai. 

 Terkait dengan masalah usia, Bainah (2013) menemukan bahwa faktor usia yang perbedaannya terlalu jauh antar suami istri atau lebih mudanya usia suami dibandingkan usia istri juga dapat menimbulkan masalah dalam rumah tangga karena kurang dewasanya salah satu pasangan yang membuat masalah-masalah itu muncul misalnya seperti tidak bertanggung jawab, ada rasa masih ingin-ingin bermain-bermain dan sebagainya. Demikian pula halnya dengan faktor ekonomi yang kurang layak yang menyebabkan penghasilan tidak dapat memenuhi kebutuhan keluarga dapat menjadi pemicu terjadinya perceraian. Lebih lanjut dijelaskan oleh Bainah, bahwa faktor KDRT (kekerasan dalam rumah tangga) juga adalah penyebab perceraian dalam rumah tangga terutama yang paling banyak menjadi korban adalah dari pihak wanita. 

Sementara itu, terkait dengan masalah beda agama, temuan penelitian Stanley dan Markman (2001) relevan dalam menjelaskan faktor ini. Dalam penelitian Stanley dan Markman, ditemukan bahwa faktor beda agama ini  menjadi salah satu fakfor yang turut berpengaruh terhadap terjadinya kasus perceraian. 

 Berdasarkan uraian di atas, hal yang dapat dikemukakan ialah tidak ada asap bila tidak ada api. Begitu pun sebuah perceraian, ia tidak akan terjadi begitu saja tanpa diawali oleh berbagai persoalan yang melatarbelakanginya atau pemicunya. 

Hampir bisa dipastikan seseorang yang memasuki dunia rumah tangga berharap bisa menjadikan rumah tangganya sebagai tempat memadu kasih yang sangat membahagiakan antara suami, istri, dan anak-anak. Namun, fakta seringkali berkata lain, idealitas yang dimiliki harus berhadapan dengan fakta yang sangat tidak diharapkan. Berbagai persoalan kerumahtanggaan dari bebagai lapisan banyak ditemui dan pada dampak selanjutnya perceraian menjadi salah satu jalan yang paling banyak ditempuh. 

Isu perceraian yang semakin marak dalam kancah kehidupan keluarga ini menimbulkan tatanan kehidupan bagi anak-anak bertambah buruk, dan belum ada kebijakan secara konkret dalam hal meminimalisasi terjadinya perceraian, khususnya di Kota Manado dan masyarakat luas pada umumnya. Lembaga atau instansi terkait seolah belum menunjukkan upaya sistematis dan terprogram dalam menekan tingginya angka perceraian yang datanya menunjukkan kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun.

Padahal UU Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan berasaskan mempersulit perceraian, senada dengan hadis bahwa perceraian merupakan emergency exit yang hanya dalam keadaan darurat saja. Akan tetapi, kini semakin banyaknya tingkat perceraian yang terjadi maka perlu diambil tindakan  untuk mencari solusi dalam rangka mengurangi angka perceraian yang terjadi di lingkungan masyarakat sekitar. Hal ini penting karena perceraian merupakan jalan alternatif, juga berdasarkan kepada hadis Nabi Saw, yang mengatakan bahwa perceraian merupakan suatu perbuatan yang halal akan tetapi dibenci Allah, serta mengingat dampak yang ditimbulkannya sudah tentu tidak boleh terjadi berlarut-larut pada umat Islam khususnya, karena ini menyangkut kemaslahatan umat, sebab keluarga merupakan asset pembangunan agama Islam dan bangsa.

Dampak Perceraian pada Anak

Dampak perceraian pada anak dalam kasus masyarakat muslim di Kota Manado tidak hanya menyentuh aspek psikologis pada diri anak namun juga fisik. Dampak psikologis ditandai dengan curahan setiap anak dari keluarga yang bercerai. Sang anak yang belum mampu mengungkapkan perasaannya secara verbal, ternyata mengalami perubahan perilaku. Kekecewaan, rasa sedih dan kerinduan pada keutuhan keluarga utuh terungkap lewat perilaku agresif (keras dan cenderung merusak) dan perilaku withdrawal (menarik diri). 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa dampak perceraian terhadap anak berupa dampak negatif dan dampak positif. Dampak negatif yaitu dampak terhadap perilaku yaitu agresif, murung, sering melamun, dan lebih suka menyendiri; dan terhadap psikologis yaitu rasa malu, rasa sedih, dan rasa marah. Dampak positif yaitu lebih mandiri, lebih dekat dengan orang tua, rasa bebas dari konflik, menikmati hidup yang lebih baik/indah, lebih dewasa, dan merasakan kebebasan yang lebih besar. 

Secara taksonomis, dampak perceraian yang tampak pada anak-anak dalam kasus di Kota Manado umumnya berupa dampak terhadap perilaku dan psikologis. Dampak psikologis di antaranya adalah agresif, murung, sering melamun, dan lebih suka menyendiri; dan terhadap kondisi psikologis yaitu rasa malu, rasa sedih, dan rasa marah. Dampak negatif lainnya ialah terjadi penurunan prestasi belajar bagi anak, dan bagi kalangan remaja/dewasa cenderung agak menutup diri.  Berikut ini gambaran diagram dampak perceraian pada anak:
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Gambar 2. Dampak Perceraian pada Anak

Sumber: Data diolah

Kehangatan dan kebahagiaan adalah sesuatu yang sangat diharapkan oleh anak dari keluarga dan orang-orang terdekatnya. Perceraian dalam keluarga membuat anak kebilangan harapan dalam memperoleh kebahagiaan padahal secara teoritis dan realitas, di tengah keluarga, seorang anak idealnya memperoleh kehangatan cinta, bimbingan dan perlindungan. Perceraian secara tiba-tiba mencerabut kebutuhan anak tersebut. 

Pada keluarga yang telah pecah akibat perceraian, interaksi yang dapat menimbulkan pengalaman afektif dalam kehidupan anak juga terkurangi. Seharusnya anak dapat memahami sikap simpati, kasih sayang, solidaritas, loyalitas, namun perceraian--terutama yang disertai kekerasan--malah mengajarkan sikap antipati, curiga, kecewa, tidak loyal dan acuh. Keluarga yang telah bercerai berpotensi membentuk pribadi bermasalah karena lingkungan inilah yang pertama kali dihadapi oleh sang anak. Bermula dari keluarga, seorang anak belajar beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. Mereka juga belajar mengenal norma-norma dan aturan-aturan hidup, serta nilai-nilai budaya. Perceraian dapat menghambat proses belajar tersebut. 

Apabila keluarga menjadi berantakan disebabkan perceraian, atau salah satu dari pasangan tersebut (baca orang tua anak-anak) “kabur”. Maka akan muncul serentetan masalah baru bagi anak-anak mereka. Pertikaian antara ayah dan ibunya ketika kondisi “retak” hingga proses perceraian dapat mengacaukan kondisi emosi anak. Orang tua yang sedang kalut dan marah pada pasangannya sering kali menampakkan perilaku tidak dewasa dan emosional. Perilaku tersebut akan menjadi model bagi anak. Kondisi ini menimpa T, A dan W yang mengalami masalah emosional setelah proses perceraian orang tuanya yang disertai kekerasan.

Lebih lanjut, kasus AR menunjukkan bahwa kehadiran orang tua dalam perkembangan kepribadian anak sangat penting. AR telah merasakan pahitnya kehilangan fungsi ibu dan ia mengalami deprivasi maternal atau kehilangan bimbingan ibu. Akibatnya AR merasa tidak pernah belajar menjadi figur perempuan sebenarnya. Semua kasus diatas bahkan dapoat dikatakan mengalami deprivasi parental  atau kehilangan fungsi pengasuhan, meskipun Tia; dan A diasuh oleh si ibu.   

Bagi AR yang menjadi saksi pecahnya harmoni keluarga, dia juga merasa tidak aman secara emosional (emotional insecurity), kehilangan figur model perilaku. Sementara S mungkin merasa kehilangan kepercayaan diri dalam pergaulan sosial sebagai akibat perasaan malu karena memiliki keluarga yang tidak utuh. Di samping karena S juga menjadi saksi pertikaian orang tuanya yang pebuh dengan kekerasan sehingga dia mengimitasi peristiwa itu lalu mentrasfernya dalam hubungan dengan teman-temannya. Dikhawatirkan, anak-anak seperti A. W dan S akan mengalami gangguan perkambangan intelektual, perkembangan sosio-emosional, bahkan spiritual, semuanya akan tampak dari perilaku anak ketika beranjak remaja dan dewasa apabila tanpa bimbingan dari salah satu dari orang tua atau pengganti orang tuanya (Nawawi, 1998). AR dan saudara-saudaranya masih beruntung karena figur sang ayah dan keluarganya yang lain memberikan penguatan sehingga dampak psikologis akibat perceraian kedua orang tuanya tidak terlalu berat dirasakan AR.

Angka perceraian yang cenderung meningkat di Kota Manado dari tahun ke tahun membuat kasus perceraian yang dulu merupakan kejadian luar biasa, sekarang merupakan hal yang biasa. Anak-anak dari korban perceraian semakin banyak, dan sebagian besar perceraian dewasa ini melibatkan keluarga yang mempunyai anak. Mungkin perkiraan bahwa perceraian dapat mempengaruhi 15 persen anak-anak yang lahir di tahun 1955 di Inggris dan Amerika, telah terjadi pula di Kota Manado. Dewasa ini, prosentase perceraian dengan gugat cerai berlipat ganda. Perceraian yang terjadi melibatkan anak-anak di bawah usia 18 tahun. 

Kasus S menunjukkan bahwa anak anak yang berupaya dengan keyakinannya ingin menyelamatkan perkawinan orang tuanya meskipun usahanya menjadi sia-sia. Kasus S memberikan gambaran bahwa S berpotensi menjadi kurang matang (Immature) akibat kerinduan pada sosok ayah. Sementara itu, A menjadi berperilaku terpusat pada diri sendiri (egosentris) dan menghawatirkan karena sering kasar dan agresif pada teman-teman sebayanya. Lain halnya dengan korban AR yang lebih bisa memahami kasus orang tuanya karena dia mengetahui kejadian itu setelah beranjak dewasa. AR lebih mampu memahami bahwa perceraian orang tuanya dan tahu asal muasal penyebab perceraian tersebut..

Anak-anak korban perceraian, kemungkinan akan berkembang memiliki cara pandang yang selektif pada orang lain sebagai bagian dari kepribadiannya. Dia belajar mengenai sosok-sosok pribadi dengan ciri-ciri yang terkesan negatif dalam benaknya untuk ditolak dan tidak dapat dipercaya. AR dalam hal ini telah menempatkan ibunya sebagai orang yang kurang dapat dipercaya. Ia mempersepsi sang ibu sebagai orang yang tidak tanggap atau menimbulkan frustasi karena tidak bersikap kasih. 
Kesimpulan 
Berdasarkan temuan penelitian yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa (1) motif perceraian pasangan suami istri pada masyarakat muslim di Kota Manado ialah (a) motif ekonomi, (b) hadirnya orang ketiga, (c) kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), (d) beda agama, dan (e) kurangnya perhatian pihak suami atau pihak  isteri dan (2) dampak perceraian terhadap anak berupa (a) dampak negatif dan (b) dampak positif. Dampak negatif yaitu dampak terhadap perilaku yaitu (a) agresif, (b) murung, (c) sering melamun, dan (d) lebih suka menyendiri; dan terhadap psikologis yaitu (a) rasa malu, (b) rasa sedih, dan (c) rasa marah. Dampak positif yaitu  (a) lebih mandiri, (b) lebih dekat dengan orang tua, (c) rasa bebas dari konflik, (d) menikmati hidup yang lebih baik/indah, (e) lebih dewasa, dan (f) merasakan kebebasan yang lebih besar. Sebagai implikasi, diperlukan adanya sosialiasi dari berbagai pihak seperti penyuluh agama, kepala KUA, dan psikolog tentang dampak negatif yang ditimbulkan dari perceraian terhadap anak.
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